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RINGKASAN

Penanganan limbah cair pengolahan ikan di Desa Jolotundo masih belum maksimal. Banyak industri pengolahan ikan yang langsung membuang limbah cair proses produksi langsung ke pantai atau sungai. Hal ini mereka lakukan untuk menghemat  biaya produksi dan menambah pendapatan. Mereka tidak memperhatikan dampak langsung maupun tidak langsung yang akan terjadi. Selain itu Desa Jolotundo juga mempunyai kendala dalam pelaksanaan konservasi atau penghijauan yaitu lokasi Desa Jolotundo yang berada di dekat daerah pesisir, tanahnya agak berpasir dan sumber air-nya asin. Daerah ini juga sering terjadi kekeringan saat musim kemarau sehingga masyarakat harus dapat memanfaatkan air yang tersedia dengan baik, termasuk memanfaatkan air limbah pengolahan ikan dalam kehidupan sehari dengan cara mengolahnya mengolahnya menjadi PULKAM dalam bentuk cair.
Kegiatan ini kami lakukan untuk memberikan pengetahuan sekaligus pelatihan kepada mayarakat mengenai pemanfatan limbah cair pengolahan ikan menjadi pupuk. Selain itu kami juga memberikan pengetahuan sekaligus pelatihan kepada mayarakat mengenai pengoptimalan sumber daya yang ada di Desa ini yaitu penggunaan air nira dan batang pisang yang produksinya melimpah menjadi pupuk.
Agar program ini berjalan secara maksimal, maka diperlukan metode pelaksanaan secara tepat, diantaranya:
1.	Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan PULKAM.
2.	Mahasiswa memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai cara pembuatan PULKAM.
3.	Mahasiswa melakukan demonstrasi pembuatan PULKAM.
4.	Masyarakat  mempraktikkan pembuat PULKAM yang bemanfaat.
5.	Mengevaluasi hasil pembuatan PULKAM.

Hasil yang kami harapkan dari kegiatan ini adalah masyarakat mampu membuat pupuk cair yang terbuat dari perpaduan limbah cair pengolahan ikan, batang pisang, dan air nira. Selain itu masyarakat juga dapat mengoptimalkan potensi daerah yaitu memanfaatkan air nira,batang pisang, dan limbah cair pengolahan ikan yang selama ini menyebabkan bau tidak sedap di lingkungan sekitar dapat teratasi. Dan juga penghijauan di Desa Jolotundo dapat terwujud meski tanah agak berpasir dan kekeringan selalu menghampiri desa ini setiap musim kemarau panjang.

Kata kunci: limbah, pasir, asin, PULKAM, pengolahan, air nira, batang pisang



BAB I. PENDAHULUAN
1.1	Latar Belakang
Penanganan limbah cair pengolahan ikan di Kabupaten Rembang masih belum maksimal. Banyak industry pengolahan ikan yang langsung membuang limbah cair proses produksi tersebut langsung kepantai atau sungai. Hal ini mereka lakukan untuk menghemat biaya produksi dan menambah pendapatan. Mereka tidak memperhatikan dampak langsung maupun tidak langsung yang akan terjadi.
Berbagai teknik penanganan dan pengolahan dapat diterapkan untuk memanfaatkan limbah yang kualitasnya baik atau sudah menurun.  Berbagai produk telah dihasilkan dari limbah yang berkualitas baik, seperti sarimi, fish jelly, produk fermentasi dan kerupuk.  Sedangkan dari limbah yang kualitasnya telah menurun dapat dihasilkan tepungikan, tepung tulang, dan silase.  Masih banyak peluang yang dapat diperoleh dari pemanfaatan limbah tersebut, tetapi masalah limbah belum dapat teratasi. (Setiyono, 2008).
Selain itu kabupaten Rembang juga mempunyai kendala dalam pelaksanaan konservasi atau penghijauan yaitu lokasi Rembang yang berada di daerah pesisir, tanahnya pasir dan sumber air-nya asin. Jika musim kemarau sumber air mengering, sehingga masyarakat harus membeli air. Kondisi yang seperti ini menjadikan tanaman tidak dapat tumbuh dengan subur meskipun sudah dipupuk sehingga membutuhkan pupuk yang ramah lingkungan yaitu pupuk organik. Atau kalau tetap ingin tananaman itu tumbuh subur masyarakat harus membeli air untuk menyiram tanaman. Tentu saja hal ini sangat memberatkan masyarakat karena memenuhi kebutuhan air untuk diri sendiri saja sulit apalagi harus memenuhi kebutuhan air tumbuhan. Dalam keadaan ini masyarakat pasti membiarkan tumbuhan kekurangan air dan akhirnya mati.
Untukitu kami akan mensosialisasikan kepada masyarakat untuk memanfaatkan limbah cair pengolahan ikan menjadi “PULKAM (Pupuk Limbah Ikan Murah)”. Pupuk ini memanfaatkan limbah cair pengolahan ikan yang ada di Rembang sekaligus memanfaatkan batang pisang yang biasa terbuang sia-sia, dan juga memanfaatkan air nira yang prodiksinya di Rembang sangat melimpah.
1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dibahas di kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:
1.2.1	Bagaimana memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan limbah cair pengolahan ikan untuk dijadikan pupukcair?
1.2.2	Bagaimana memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar dapat mengoptimalkan penggunaan air nira yang produksinya melimpah?
1.2.3	Bagaimana memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan batang pisang yang terbuang?
1.2.4	Bagaimana cara mengolah limbah cair pengolahan ikan, batang pisang, dan air air menjadi pupuk yang bermanfaat?
1.3	Tujuan
Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diantaranya adalah:
1.3.1	Memberikan pengetahuan sekaligus pelatihan kepada mayarakat mengenai pemanfatan limbah cair pengolahan ikan menjadi pupuk. Hal ini sangat perlu karena masyarakat yang hidup di daerah yang kaya akan ikan dan wilayah yang berpasir dan sering terjadi kekeringan.
1.3.2	Memberikan pengetahuan sekaligus pelatihan kepada mayarakat mengenai pengoptimalan penggunaan air nira yang produksinya melimpah menjadi pupuk cair.
1.3.3	Memberikan pengetahuan sekaligus pelatihan kepada mayarakat mengenai pemanfatan batang pisang yang terbuang menjadi pupuk cair.
1.3.4	Mengkader masyarakat dengan memberikan keterampilan bagaimana cara  mengolah limbah cair pengolahan ikan menjadi pupuk cair. Sehinnga dapat membantu program penghijauan di lingkungan sekitar mereka.
1.4	Luaran yang Diharapkan
Dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan akan diperoleh hasil sebagai berikut:
1.4.1	Masyarakat  mampu membuat pupuk cair yang terbuat dari perpaduan limbah cair pengolahan ikan, batang pisang, dan air nira.
1.4.2	Masalah pembuangan limbah cair pengolahan ikan yang menimbulkan bau tidak sedap teratasi sehingga terbentuk lingkungan yang nyaman untuk ditinggali.
1.4.3	Produksiair nira yang melimpah di Desa Jolotundo dapat dimanfaatkan secara maksimal, sehingga pendapatan masyarakat meningkat.
1.4.4	Batang pisang yang berserakan disekitar masyarakat dapat dimanfaatkan,sehinnga lingkungan terliohat lebih bersih dan nyaman ditempati.
1.4.5	Penghijauan Di Desa jolotundo dapat terwujud meski kekeringan selalu menhampiri desa ini setiap tahun.
1.5	Kegunaan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki beberapa kegunaan, antara lain:
1.5.1	Masyarakat Desa jolotundo dapat hidup lebihnyaman di desa tercinta. Tanpa terganggu bau tidak sedap limbah cair pengolahan ikan.
1.5.2	Masyarakat Desa jolotundo dapat menghirup udara segar dari oksidasi pepohonan saat musim kemarau panjang.
1.5.3	Masyarakat Desa jolotundo dapat hidup nyaman dilingkungan yang bersih dari sampah.
1.5.4	Masyarakat Desa jolotundo memiliki peluang usaha baru yaitu pembuatan PULKAM yang bermanfaat untuk lingkungan sekitar.






















BAB II. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
2.1.	Kondisi Umum Masyarakat Desa Jolotundo
DesaJolotundo adalah sebuah desa di Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. Desa ini terletak didekat pantai utara laut jawa. Kondisi tanah disini agak berpasir sehingga hanya tumbuh tumbuhan tertentu yang dapat hidup subur disini misalnya siwalan,kelapa,pisang, dan sejenisnya. Desa ini sering dilanda kekeringan saat musim kemarau panjang, jadi program penghijauan di Desa ini terhambat saat musim kemarau tiba, banyak pepohinan yang layu bahkan mati kekurangan air.
	Masyarakat Desa Jolotundo bermata pencaharian sebagai petani tambak, bercocok tanam,mengolah ikan, dan kerajinan batik. Pengolahan ikan ini banyak menimbulkan masalah baik baunya maupun kebersihan lingkungan. Rata-rata masyarakat langsung membuang limbah cair pengolahan ikan langsung kesungai jadi menimbulkan bau tidak sedap dimana-mana.
[image: ]
Gambar 2.1  Pembuangan limbah pengolahan ikan
[image: ]
Gambar 2.2  Kekeringan



2.2.	Gambaran Teknologi yang Akan Diterapkembangkan
PULKAM merupakan hasil fermentasi dari air nira, limbah cair pengolahan ikan, dan batang pisang. Batang Pisang merupakan komponen utama dalam pokok pisang yang mempunyai beberapa lapisan kulit dan tumbuh menegak tanpa cabang. Tanaman pisang tahan di musim kering, karena batangnya banyak mengandung air ± 80-90% air. Di bagian tengah batang pisang adalah bahagian tisu lembut berwarna putih yang dipanggil sebagai umbut pisang.
Dalam batang pisang yang membusuk banyak mengandung jasad renik sebagai dekomposer/pengurai. Hal ini disebabkan batang pisang yang lunak dan banyak mengandung air (± 80-90%).Kelembaban batang pisang yang busuk mempengaruhi berkembangnya jasad renik. Batang pisang yang mengandung lebih dari 60% air telah cukup untuk pertumbuhan jasad renik. Jasad renik bisa tumbuh dan berkembang dengan kondisi suhu tertentu, dan umumnya lebih cepat tumbuh pada suhu diatas suhu kamar (>28˚C). Suhu ini dapat timbul selama proses fermentasi nira berlangsung.
	Nira lontar merupakan getah dari pemotongan bunga lontar (Borassusflabellifer) setelah melalui beberapa tahap pengolahan. Nira lontar di Rembang lebih umum dikenal dengan sebutan “Legen”. Minuman ini memiliki rasa manis, dan memiliki kandungan gizi (kimia) yang cukup tinggi yaitu mengandung 17-20% bahan kering, pH 6,7-6,9. Setiap liter mengandung protein dan asam amino (360 mg N), sukrosa 13-18%, P. 110 mg, K 1900 mg, Ca 60 mg, Mg 30 mg, vitamin B 3,9 TU vitamin C 132 mg, dan abu 4-5 g.
		Proses fermentasi yang terjadi pada PULKAM adalah respirasi anaerob. Respirasi anaerob adalah reaksi pemecahan karbohidrat untuk mendapatkan energi tanpa menggunakan oksigen. Oleh karena itu drum perlu ditutup rapat minimal 15 hari. Respirasi ini menggunakan asetaedehida untuk membentuk alkohol. Bahan baku respirasi anaerob adalah glukosa dan fruktosa yang didapatkan dari nira. Persamaan reaksi yang terjadi dalam proses fermentasi adalah :
C6H12O6  → 2 C2H5OH + 2 CO2 + 21 Kal
(dari nira)      (bau harum seperti bau tapai / tuak)
Hasil fermentasi dari ketiga bahan tersebut adalah PULKAM dalam bentuk cair.


BAB III. METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini terbagi menjadi 3 tahap yaitu sebagai berikut:
3.1	Prakegiatan
Agar pelaksanaan berjalan dengan baik dan maksimal, hal-hal yang kami lakukan pada tahap ini yaitu sebagai berikut:
3.1.1	Menyusun proposal kegiatan pelatihan membuat PULKAM.
3.1.2	Mencari kandungan yang ada pada limbah cair pengolahan ikan, air nira, batang pisang, dan unsur yang dibutuhkan tumbuhan untuk disampaikan pada masyarakat.
3.1.3	Mengamati pentingnya mengadakan program karena latar belakang masyarakat yang memiliki masalah penghijauan, bau tidak sedap dan mengembangkan potensi wilayah.
3.1.4	Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan.
[bookmark: _GoBack]3.1.5	Meminta izin kepada pihak yang berwenang dengan menghubungi Kepala desa yang telah bersedia menyediakan sarana kegiatan.
3.1.6	Mempersiapkan alat dan bahan dalam memberikan pelatihan.
3.1.7	Mempersiapkan daftar pihak yang hendak dijadikan sebagai penilai dalam kegiatan.
3.2	Pelaksanaan Kegiatan
Tahap pelaksanaan kegiatan adalah tahap utama dari program pengabdian masyarakat. Padatahap ini, kami bagi menjadi 3 kegiatanya itu Metode pelaksanaan, Pembuatan PULKAM, dan Pemupukan tanaman.
3.2.1	Metode Pelaksanaan
3.2.1.1	Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan PULKAM.
3.2.1.2	Mahasiswa memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai cara pembuatan PULKAM.
3.2.1.3	Mahasiswa melakukan demonstrasi pembuatan PULKAM.
3.2.1.4	Masyarakat mempraktikkan pembuat PULKAM yang bemanfaat.
3.2.1.5	Mengevaluasi hasil pembuatan PULKAM.
3.2.2	Pembuatan Pupuk
3.2.2.1	Alat
3.2.2.1.1	Drum besar
3.2.2.1.2	Drum kecil
3.2.2.1.3	Plastik
3.2.2.1.4	Neraca
3.2.2.1.5	Lakban
3.2.2.1.6	Gayung
3.2.2.1.7	Pengaduk
3.2.2.1.8	Sabit
3.2.2.1.9	Masker
3.2.2.1.10	Sarung tangan karet
3.2.2.1.11	Pakaian plastic/jashujan
3.2.2.2	Bahan
3.2.2.2.1	Air nira 10 liter
3.2.2.2.2	Batang pisang 1kg(sudah dikupas)
3.2.2.2.3	Air limbah pengolahan ikan 10 liter
3.2.2.3	Proses pembuatan
3.2.2.3.1	Gunakan perlengkapan kerja.
3.2.2.3.2	Membersihkan batang pisang yang akan digunakan.
3.2.2.3.3	Memasukkan air nira, air limbah pengolahan ikan, dan batang pisang ke dalam drum.
3.2.2.3.4	Menutup drum dilapisi plastik, diusahakan rapat dan tidak ada udara yang keluar masuk ke dalam stoples.
3.2.2.3.5	Menunggu 15 hari dan mengamati perubahannya. Indikator keberhasilannya, jika ada bau harum seperti tape, maka PULKAM yang dihasilkan berhasil, demikian sebaliknya jika bau tidak ada / berbau busuk, maka PULKAM tidak berhasil. Pada tahap ini disebut PULKAM  dalam bentuk ‘Pupuk Cair’.
3.2.3	PemupukanTanaman
3.2.3.1	Alat
3.2.3.1.1	Cangkul
3.2.3.1.2	Sendok
3.2.3.1.3	Ember 
3.2.3.2	Bahan
3.2.3.2.1	PULKAM 2 sendok makan
3.2.3.2.2	Air 1 liter
3.2.3.3	Proses pemupukan
3.2.3.3.1	Gemburkan tanah sekitar tanaman menggunakan cangkul.
3.2.3.3.2	Tuangkan  2 sendok PULKAM kedalam 1 liter air di ember.
3.2.3.3.3	Aduk kedua cairan tersebut.
3.2.3.3.4	Siramkan pada tanah  dekat tanaman yang sudah digemburkan.
3.3	Paska Kegiatan
Tahap paskakegiatan adalah tahap akhir dari program pengabdian masyarakat. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dilakukan, yaitu :
3.3.1	Evaluasi
3.3.2	Pembuatan Laporan






















BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
Tabel 1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
2
3
4
	Peralatan penunjang
Bahan habis pakai
Perjalanan
Lain-lain
	1.200.000

	
	
	1.800.000

	
	
	578.000

	
	
	2.310.000

	Jumlah
	5.888.000



4.2 Jadwal Kegiatan
Tabel 2 Jadwal Pelaksanaan Progam
	
	 
	No
	Kegiatan
	Bulan 1
Minggu ke-
	Bulan 2
Minggu ke-
	Bulan 3
Minggu ke-

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Perencanaan

	1
	Proposal sudah lolos
	V
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2
	Survey desa Jolotundo
	V
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3
	Perizinan dan sosialisasi 

	
	V
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4
	Persiapan perlengkapan dan perangkat program 

	
	
	V
	V
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelaksanaan

	5
	Pelaksanaan kegiatan latihan membuat PULKAMdan pemupukan tanaman

	
	
	
	
	V
	V
	V
	
	
	
	
	

	
	6
	Pemberitahuan dan publikasi kepada desa-desa sekitar 

	
	
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	Evaluasi dan Pelaporan

	7
	Evaluasi program 

	
	
	
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	
	8
	Pembuatan laporan program 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	V
	V
	

	
	9
	Revisi laporan 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	V
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